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Berdasarkan surah Al-A’raf ayat 26 yang artinya “Hai anak Adam, 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu 
dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. 
Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat” dan surah Al-Ahzab ayat 59 yang artinya “Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”, 
sedangkan pada kenyataannya di SMKN 1 Raren Batuah siswi yang beragama 
Islam masih banyak yang belum menggunakan pakaian yang menutup aurat seperti 
menggunakan kerudung tetapi memakai pakaian kejuruan yang berlengan pendek, 
sehingga tidak menutupi tangan yang termasuk bagian dari aurat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswi tentang berbusana muslimah di 
SMKN 1 Raren Batuah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMKN 1 
Raren Batuah yang berjumlah 104 siswi dan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas X 50 siswi, kelas XI 32 siswi dan kelas XII 22 siswi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan 
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan editing, coding, menghitung frekuensi dan tabulating. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Persepsi siswi tentang berbusana 
muslimah di SMKN 1 Raren Batuah pada aspek wawasan termasuk dalam kategori 
“tinggi” dengan skor persentase 87,0%. Pada aspek kesadaran termasuk dalam 
kategori “cukup” dengan skor persentase 66,1%. Dan pada aspek kepedulian 
termasuk dalam kategori “tinggi” dengan skor persentase 72,2%. 
 


















Based on surah Al-A'raf verse 26 which means " O Children of Adam! We 
have revealed unto you raiment to conceal your shame, and splendid vesture, but 
the raiment of restraint from evil, that is best. This is of the revelations of Allah, 
that they may remember."and surah Al-Ahzab verse 59 which means" O Prophet! 
Tell thy wives and thy daughters and the women of the believers to draw their 
cloaks close round them (when they go abroad). That will be better, so that they 
may be recognised and not annoyed. Allah is ever Forgiving, Merciful. " That is so 
that they are easier to be known, therefore they are not disturbed. And Allah is Most 
Forgiving, Most Merciful ", while in reality in SMKN 1 Raren Batuah there are still 
many Muslimah students who do not wear dress that covers the genitals such as 
wearing a veil but wears vocational uniform with short sleeves, so it does not cover 
the hands that are part of the aurat. This study aims to describe the perceptions of 
students about Muslimah dress in SMKN 1 Raren Batuah. 
This research uses quantitative methods with quantitative descriptive 
research type. The population in this study were all students of SMKN 1 
Raren Buah, amounting to 104 students and the sample in this study used a total 
sampling technique, the number of samples in this study are class X is 50 students, 
class XI is 32 students and class XII is 22 students. Data collection techniques used 
in this study are observation, questionnaires and documentation. The instrument 
used in collecting data is by using a questionnaire. Data analysis techniques used in 
this study are using editing, coding, calculating frequency and tabulating. 
The results of this study indicate that: The perception of students about 
Muslimah dress in SMKN 1 Raren Batuah on the aspect of insight is included in 
the "high" category with a percentage score of 87.0%. In the aspect of awareness 
included in the category of "enough" with a percentage score of 66.1%. And in the 
aspect of care, it is included in the "high" category with a percentage score of 
72.2%. 
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ريي اليَباس   َعَليُكم  أَنَزلَنايَََٰبِني َءاَدَم َقد  تيُكم يُ وََٰ  ذََٰليَك َخي ر  َوىَٰ ٱلت َّق   َوليَباسُ  اش  َوريي   َسوءََٰ
ليكَ   ( ٢٦ )األعراف: َيذَّكَُّرونَ ٱَّللَّي َلَعلَُّهم  َءايََٰتي  مين   ذََٰ
Artinya : Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (Q.S Al-A’raf : 26) 
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A. Latar Belakang  
SMK Negeri 1 Raren Batuah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah. Selain dalam proses pembelajaran tentu SMK juga 
berbeda dalam hal berpakaian dengan SMA dan MA, mengenai dalam hal 
berpakaian di SMKN ada berupa pakaian kejuruan yang disediakan oleh 
sekolah yang harus dipakai oleh siswinya. Tetapi pakaian yang disediakan 
oleh sekolah itu semua pakaiannya berlengan pendek, sehingga siswi yang 
beragama Islam yang menggunakan kerudung apabila memakai pakaian 
kejuruan itu ada bagian dari tubuh siswi yang termasuk bagian dari aurat 
yang tidak tertutupi.  
Thawilah (2007:7) mengatakan aurat ialah sebagian tubuh manusia 
yang wajib ditutupi dan diharamkan membuka, melihat atau menyentuhnya. 
Menutup aurat bagi perempuan muslimah itu seperti menggunakan 
kerudung, pakaian panjang tidak pendek, pakaian yang tebal, tidak tipis, 
longgar, tidak ketat sehingga tidak tampak lekuk-lekuk tubuhnya atau yang 
bisa disebut dengan busana muslimah.  
Busana muslimah adalah pakaian untuk perempuan Islam yang 
berfungsi untuk menutupi aurat sebagaimana ditetapkan oleh ajaran agama 
untuk menutupnya, dalam pandangan Islam busana muslimah bermanfaat 





Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-A’raf/7:26 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
َقد  َءاَدَم  ريي ليَباسا َعَليُكم أَنزَلَنايَََٰبِني  تي  يُ وََٰ َخي  َوىَٰ ٱلتَّق َوليَباسُ  َورييشاُكم َسوءََٰ ليَك   ذََٰ
ليكَ  ن ذََٰ ُرونَ ٱَّللَّي َلَعلَُّهم  َءايََٰتي  مي  (٢٦:٧)األعراف/ يَذَّكَّ
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (Q.S Al-
A’raf/7:26) (Departemen, 2011: 276-277). 
 
Allah swt menjelaskan kepada seluruh anak Adam bahwa Dia 
mengaruniakan berbagai kenikmatan. Di antaranya, ialah pakaian. Allah swt 
telah menciptakan dua jenis pakaian untuk manusia. Pertama, pakaian yang 
dapat menutup aurat. Kedua, pakaian yang bisa memperindah penampilan 
diri (Thawilah, 2007:3-4). 
Menutup aurat dan berbusana muslimah wajib hukumnya bagi 
seluruh perempuan yang beragama Islam, sebagaimana perintah menutup 
aurat yang terdapat dalam Q.S Al-Ahzab/33:59. 
ليَك  نَّ ذََٰ بييبيهي ن َجلََٰ نَّ مي نينَي يُدنينَي َعَليهي ُؤمي
َك َوبَ َناتيَك َونيَساءي ٱمل جي َزوََٰ ُّ ُقل ألِي َي َُّها ٱلنَِّبي َيََٰ
يما  ُ َغُفورا رَّحي   (٥٩ :٣٣)األحزاب/ أَدََنَٰ َأن يُعَرفَن َفََل يُؤَذيَن وََكاَن ٱَّللَّ
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 









 Imam Ahmad dan Dawud mengutarakan pendapat, yang menjadi 
pedoman mazhab Hambali bahwa seluruh badan perempuan adalah aurat, 
kecuali wajah secara khusus. Boleh tidak menutup wajah sekiranya tidak 
dilihat oleh orang yang bukan muhrim. Mereka berpedoman pada dalil Q.S 
Al-Ahzab ayat 59 (Thawilah, 2007:43) 
Penelitian sebelumnya mengatakan jilbab pada umumnya adalah 
pakaian yang lebar, longgar, dan menutupi seluruh bagian tubuh. Para ahli 
tafsir dari dahulu hingga sekarang telah bersepakat bahwa jilbab adalah 
sebuah kewajiban agama bagi kaum wanita. Mereka bersepakat tentang 
wajibnya memakai jilbab, karena perintah tersebut di dasari atas dalil baik 
dari Al-Qur’an, hadits dan qarinah (petunjuk) yang sangat kuat (Ratna, 
2017: 168). 
Islam tidak pernah menetapkan suatu model busana untuk menutup 
aurat. Islam hanya menentukan prinsipnya, yakni pakaian itu harus menutup 
bagian tubuh yang termasuk kategori aurat. (Sesse, 2016: 326). 
Berdasarkan observasi pada tanggal 17 Juli 2019 di SMKN 1 Raren 
Batuah, peneliti mengamati siswi yang memakai pakaian kejuruan yang 
sudah ditentukan oleh pihak sekolah yang harus dikenakan oleh siswinya 
sesuai dengan jurusan yang di ambil. Akan tetapi disini, siswi yang 
beragama Islam yang menggunakan kerudung tetapi memakai pakaian 
kejuruan yang berlengan pendek, sehingga tidak menutupi tangan yang 
termasuk bagian dari aurat. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 





TENTANG BERBUSANA MUSLIMAH DI SMKN 1 RAREN 
BATUAH” 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi Fustathul dari IAIN Surakarta tahun 2017: 78 yang berjudul 
“Persepsi Siswi Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Sragen”.  
Setelah dihitung, diperoleh data persepsi siswi terhadap kewajiban 
berbusana muslimah yaitu persepsi siswi terhadap kewajiban berbusana 
muslimah yang tergolong pada kategori sangat baik sebanyak 16,45 %, 
yang tergolong pada kategori baik sebanyak 43,42 %, yang tergolong 
pada kategori sedang sebanyak 27,63 % dan yang tergolong pada 
kategori buruk sebanyak 8,55 % serta yang tergolong pada kategori 
sangat buruk sebanyak 3,95 %.  
2. Jurnal Sosioteknologi Gatot, Ahmad, dan Kahfiati dari kampus Institut 
Teknologi Bandung tahun 2016: 252-253 yang berjudul “Nilai 
Fetisisme Komoditas (Kerudung dan Jilbab) dalam Busana Muslimah”. 
Dari analisis data sampel yang telah dilakukan pada dua kelompok 
sampel independen yaitu antara produk hijab merek Zoya maupun 
Rabbani dite-mukan hampir sebagian besar desain hijab (kerudung dan 
hijab) menunjukan adanya muatan nilai fetisisme komoditas yaitu 63,3 
% untuk produk hijab Zoya dan 44,3 % untuk produk hijab Rabbani. 





penampilan wanita muslim menjadi terlihat lebih cantik dan modis 
dalam berbusana.  
Hal ini dapat diamati melalui bentuk siluet yang umumnya agak 
ketat dan cenderung memperlihatkan lekuk tubuh baik pada bagian 
kepala, leher, lengan, dada maupun kaki. Produk merek Zoya dan 
Rabbani belum sempurna bila digunakan untuk menutup aurat. Warna-
warna yang digunakan juga cenderung mencolok sehingga dapat 
menarik perhatian lawan jenis yang bukan mahram.  
Oleh karena itu, produk hijab (kerudung dan jilbab) yang diproduksi 
oleh Zoya maupun Rabbani mengandung nilai fetisime komoditas. 
Produk hijab (kerudung dan jilbab) Zoya maupun Rabbani tidak berbeda 
dengan produk tren mode lainnya yang lebih mengutamakan aspek 
penampilan dan kecantikan para wanita penggunanya. 
3. Mediator Dadi dan Nova dari kampus Universitas Islam Bandung tahun 
2007: 247-248 yang berjudul “Konstruksi Jilbab sebagai Simbol 
KeIslaman”. 
Konsep jilbab didasarkan pada kewajiban agama Islam bagi 
pemeluknya untuk menutup aurat dengan jilbab, terutama kaum 
muslimah. Seperti terlihat dalam analisis, pada prakteknya, tidak semua 
perempuan muslim mempunyai pemahaman dan kesadaran yang sama 






Konteks ini, jilbab menjadi medan interpretasi yang penuh makna. 
Motivasi mahasiswi berjilbab memakai gaya jilbab yang variatif terdiri 
dari gaya jilbab “lebar”, jilbab “gaul”, dan jilbab “semi” dapat dilihat 
dari alasan-alasan yang mendorong mereka untuk berjilbab dengan gaya 
berbeda.  
Berbagai alasan tersebut dibuat dalam tiga kategori motif, yaitu 
motif teologis yang menunjukkan berjilbab atas alasan kewajiban 
agama, motif psikologis yang menunjukkan berjilbab atas alasan 
kenyamanan, dan motif modis yang menunjukkan berjilbab atas alasan 
trend mode atau sekedar gaya. Sebagai suatu rangkaian proses, identitas 
mahasiswi berjilbab didasarkan pada motif dan perilaku mereka dalam 
memaknai dan memahami jilbab sebagai simbol keIslaman yakni 
mahasiswi muslimah fenomenal, mahasiswi muslimah fashionable, dan 
mahasiswi muslimah toleran yang menunjukkan karakteristik yang khas 
dari identitas mahasiswi berjilbab Universitas Islam Bandung. 
Kepribadian tidak dapat diukur dengan pakaian, akan tetapi cara 
berpakaian seseorang akan mencerminkan kepribadian seseorang. 
Melalui pakaian, dandanan, dan tingkah laku pada tiap-tiap masa 
menyiratkan sebuah pernyataan yang sangat kuat tentang kelas, status, 
dan gender. Perspektif fenomenologis, menganggap kesadaran manusia 






4. Jurnal Ekonomi Syariah Ahmad Fauzi dari kampus Institut Agama 
Islam Al-Qolam Gondanglegi Malang tahun 2016: 57-58 yang berjudul 
“Pakaian Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam”. 
Seorang wanita dalam berpakaian atau berbusana muslimah bagi 
setiap orang adalah wajib dan harus di lakukan, karena hal tersebut 
termasuk adab dalam kehidupna sosial dan masyarakat, sesuai dengan 
tatanan syari‘at Islam.  
Kedudukan wanita muslimah dalam kehidupan sosial merupakan 
hal yang sangat berarti untuk bisa berintraksi dengan lingkungan 
masyarakat di sekitarnya, dan bisa bekerja sama dalam bidang 
pendidikan dan kemasyarakatan, dan itu di anjurkan oleh agama Islam, 
dengan batasan-batasan tertentu dan tidak melanggar syari‘at Islam, 
karena pada dasarnya kita adalah mahluk yang butuh bertemu dengan 
tetangga lebih-lebih kita di kenal sebagai makhluk sosial.  
Tata cara atau adab berpakaian yang benar bagi kaum wanita 
muslimah menurut syari‘at Islam adalah menutup aurat, adapun batasan 
aurta laki-laki dan perempuan, sebagaimana kita ketahui baik dalam 
nash Al-Qura‘an maupun al-Hadits, bahwasanya laki-laki dan 
perempuan mempunyai batasan-batasan masing-masing. Seperti halnya 
laki-laki batasan auratnya antara pusat dan lutut, sedangkan perempuan, 
seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali muka dan telapak tangan. 
5. Jurnal Pemikiran KeIslaman dan Kemanusiaan Bahrun Ali Murtopo dari 





250-251 yang berjudul “Etika Berpakaian dalam Islam: Tinjauan Busana 
Wanita Sesuai Ketentuan Islam”. 
Etika dalam berpakaian sesuai ketentuan dalam Islam bahwa 
seorang wanita muslimah hendaklah mempunyai aturan tersendiri 
dalam berhijab menyesuaikan ‘kepantasan’ dalam lingkungan 
masyarakat yang ia tinggali, jika memang lingkungannya termasuk 
dalam kondisi Islami. Seorang muslimah sejati sudah seharusnya 
mengedepankan etika berbusana yang sesuai dengan kententuan ajaran 
Islam. Pengamalan busana Islam yang dimaksud misalnya; berhijab 
”Jilbab” yaitu hijab yang benar adalah yang sesuai dengan syari’at Islam 
dengan memperhatikan kriteria hijab seperti; menggunakan khimar 
yang disebut dengan kerudung panjang yang dapat menutupi dada, atau 
dada bersama leher mereka, serta Jilbab (pakaian yang menutupi baju 
dan kerudung yang sedang dipakai) yang disebut jilbab adalah baju, 
maka ia adalah pakaian yang menutupi tangan dan kakinya. Berbeda jika 
ia tidak ada keinginan untuk benar-benar menutup aurat dengan 
‘pantas’, ia harus berada dalam lingkungan yang tepat. Dimana 
masyarakat yang ada tidak mempersoalkan bagaimana seorang wanita 








Memudahkan untuk melihat perbandingan penelitian penulis dengan 
penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan serta Sumber Penelitian 
No Nama, Judul, 
Tahun 
Persamaan Perbedaan Sumber 





























































































































































C. Identifikasi Masalah 
1. Siswi menggunakan kerudung tetapi memakai pakaian lengan pendek. 
2. Siswi tidak menutup aurat. 
3. Siswi yang sudah baligh tetapi tidak menggunakan jilbab. 
4. Tidak ada peraturan sekolah yang mewajibkan orang muslim untuk 
berjilbab. 
5. Kurangnya kesadaran siswi untuk menggunakan pakaian yang sesuai 
dengan Al-Qur’an. 
D. Batasan Masalah 
Agar masalah di dalam penelitian ini tidak meluas maka masalahnya 
di batasi pada persepsi siswi tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren 
Batuah. 
E. Rumusan Masalah 
Bagaimana persepsi siswi tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren 
Batuah ? 
F. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan persepsi siswi tentang berbusana muslimah di 
SMKN 1 Raren Batuah. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaaat teoritis 
a. Agar senantiasa selalu menjaga penampilan dan tidak mudah 
terpengaruh dengan budaya-budaya Barat yaitu dengan cara tidak 





b. Memberikan gambaran bagaimana berbusana muslimah yang benar. 
c. Menambah khasanah keilmuan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada siswi yang Islam mengenai cara berbusana muslimah yang 
baik dan benar. 
b. Bagi peneliti, dengan penelitian ini, penulis akan mendapat suatu 
pengalaman dan pengetahuan tentang persepsi siswi SMKN 1 Raren 
Batuah mengenai berbusana muslimah. 
c. Bagi guru pendidikan agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan masukan bagi guru PAI agar lebih memberikan 
pemahaman lagi kepada siswi yang Islam mengenai berbusana 
muslimah itu. 
d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 
untuk dapat menyediakan pakaian kejuruan yang berlengan panjang 
untuk siswi yang beragama Islam. 
H. Definisi Operasional 
Persepsi yaitu cara pandang seseorang dalam mengartikan informasi 
yang diterimanya melalui indra-indra yang dimilikinya sehingga 
menimbulkan sebuah penafsiran terhadap informasi yang diterimanya.  
Siswi yaitu individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan 





Busana muslimah yaitu pakaian perempuan yang berfungsi untuk 
menutupi aurat yang tidak boleh dilihat oleh orang lain. 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini terdiri dari 3 bab yaitu: 
BAB I    : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, hasil 
penelitian yang relevan, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan. 
BAB II  : Kajian teori yang terdiri dari deskripsi teori, konsep dan 
pengukuran. 
BAB III :  Metode penelitian yang terdiri dari metode penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, pengabsahan 
instrumen dan teknik analisis data. 
BAB IV :  Hasil Penelitian yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian. 
BAB V   :  Pembahasan Hasil. 











A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi secara etimologis atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari 
bahasa Latin perceptio; dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil 
(Sobur, 2013: 445). Persepsi adalah cara pandang terhadap sesuatu atau 
mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir (Daulay, 2011:151). 
Persepsi adalah suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki 
untuk memperoleh dan menginterpretasi stimulus yang diterima oleh sistem alat 
indra manusia (Desmita, 2011:118). Persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia 
terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa 
dan pencium (Slameto, 2010:102).  
Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara 
seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau 
pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu 
(Sobur, 2013: 445). Persepsi adalah batasan yang digunakan pada proses 
memahami dan menginterpretasikan informasi sensoris atau kemampuan intelek 






Persepsi adalah pengalaman yang diterima seseorang tentang peristiwa yang 
diterimanya melalui alat indra dan kemudian ditafsirkan menurut kemampuan 
kognitif masing-masing individu (Daulay, 2014:151). Persepsi adalah proses 
kognitif yang dialami oleh setiap individu dalam memahami informasi yang datang 
dari lingkungan melalui inderanya (Desmita, 2008:108). 
Persepsi menurut Morgan dalam Dahlan (2017: 7-8) sebagai segala hal yang 
berhubungan dengan pengalaman seseorang dalam hidupnya di dunia. Dengan 
demikian persepsi merupakan suatu aktifitas individu dalam mendeteksi dan 
menginterpretasikan segala informasi dari lingkungannya yang sesuai dengan 
pengalamannya. 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa persepsi dapat diartikan suatu proses 
memahami informasi yang diterimanya melalui indra-indra yang dimilikinya, 
sehingga menimbulkan penafsiran baginya. Persepsi pada dasarnya menyangkut 
hubungan manusia dengan lingkungannya, bagaimana cara pandang terhadap 






2. Pengertian Siswi 
Siswi merupakan salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi 





proses transformasi yang disebut pendidikan. Siswi merupakan salah satu 
komponen penting dalam sistem pendidikan sehingga sering disebut sebagai “raw 
material” (bahan mentah). 
Siswi dalam perspektif psikologis adalah individu yang sedang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang siswi memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
(Desmita, 2011:39). Siswi merupakan bahan mentah dalam proses transformasi 
pendidikan Islam (Minarti, 2013:118). 
Siswi adalah orang yang menginginkan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik untuk bekal hidupnya di 
dunia dan akhirat dengan jalan belajar secara sungguh-sungguh (Makbuloh, 
2011:157). Arifin mengatakan dalam Minarti (2013:121) siswi adalah anak didik 
yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan menurut 





Pengertian di atas dapat dipahami bahwa siswi diartikan sebagai individu yang 
sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan 
bimbingan dan arahan yang konsisten. Siswi orang yang menginginkan ilmu 
pengetahuan untuk bekal hidupnya di dunia maupun di akhirat. 





a. Pengertian Busana Muslimah 
Busana muslimah dapat diartikan sebagai pakaian untuk perempuan 
Islam yang dapat berfungsi menutupi aurat sebagaimana ditetapkan oleh ajaran 
agama untuk menutupnya, dalam pandangan Islam busana muslimah 
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat (Yanggo, 2010: 11). 
Kerudung salah satu pelengkap dari busana muslimah. Seperti firman 
Allah swt dalam Q.S an-Nur/24:31 yang berbunyi sebagai berikut: 
تي َوُقل لِيل  نََٰ ن  يَغُضضنَ  ُمؤمي نَّ  مي ريهي ينَ  َوَل  فُ ُروَجُهنَّ  َوََيَفظنَ  أَبصََٰ  َظَهرَ  َما إيلَّ  زيينَ تَ ُهنَّ  يُبدي
نَها ُجُيوِبيينَّ بيُ  َولَيضريبنَ  مي َعَلىَٰ  نَّ  ينَ  َوَل ُمريهي نَّ  إيلَّ  زيينَ تَ ُهنَّ  يُبدي أَو َءاََبئيهي  أَو ليبُ ُعولَتيهي نَّ 
نَّ  َءاََبءي  نَّ  أَو  بُ ُعولَتيهي نَّ  أَبَناءي  أَو أَبَنائيهي ِنيينَّ  أَو بُ ُعولَتيهي ِنيينَّ  َبِني  أَو إيخوََٰ تيي  َبِني  أَو  إيخوََٰ نَّ َأَخوََٰ
نَّ أَو  ي  أَوي  أَيََٰنُ ُهنَّ  َمَلَكت َما أَو نيَسائيهي بيعينَي َغ فربَ ٱلي  أُْولي  ٱلتََّٰ َن ٱلرِيَجالي أَوي ٱلطِي يَن  لي ةي مي ٱلَّذي
َيض ءي ٱلنِيَسا َعورََٰتي  َعَلىَٰ  َيظَهُرواْ ََل  نَّ  ريبنَ َوَل  َرُجليهي نيَ  َما ليُيعَلمَ  ِبي ن ُُيفي نَّ زي  مي  َوتُوبُواْ يَنتيهي
  إيَل 
ُ
يًعا أَيَُّه ٱمل ُنونَ ٱَّللَّي َجَي  (٣١ :٢٤)النور/ تُفليُحونَ  لََعلَُّكم ؤمي
 
 “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.” (QS. An-Nur/24:31) (Departemen, 2011: 677-678). 
 
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam  menafsirkan 





seorang perempuan. Sebagian berpendapat seperti Sa’id ibn Jubair, al-Auza’i 
dan al-Dahhak bahwa perhiasan yang boleh nampak adalah wajah dan kedua 
telapak tangan. Sedangkan Ibn Mas’ud berkata bahwa yang boleh ditampakkan 
adalah pakaian, sebagaimana yang terdapat pada QS al-A’raf /7:31. 
Selanjutnya, al-Hasan berpendapat bahwa perhiasan yang tampak 
dalam ayat ini adalah wajah dan pakaian. Sedangkan ibn ‘Abbas berpendapat 
bahwa perhiasan di sini yaitu celak, cincin dan suatu pewarna pada telapak 
tangan. Ibn ‘Abbas, ‘Ikrimah dan ‘Ata menambahkan bahwa perhiasan yang 
boleh tampak dari seorang wanita adalah wajah, telapak tangan dan cincin. 
 
Ayat inilah yang menjadikan landasan para ulama tafsir, hadis dan fikih 
dalam menerangkan batasan aurat seorang wanita, dijelaskan bahwa bagi 
seorang wanita merdeka seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali wajah dan 
kedua telapak tangan. Selain itu, Abu Hanifah menambahkan bahwa kedua 
telapak kaki dari seorang wanita bukanlah aurat darinya. Sekalipun menurut 
ulama yang lain bahwa hal itu adalah aurat (Ansharullah, 2019: 72). 
b. Dasar-Dasar Hukum Dalam Berbusana 
Memahami persoalan pakaian muslimah perlu diuraikan ayat-ayat yang 
membahas batas-batas aurat. Baik yang terdapat pada surat Al-Ahzab maupun 
yang terdapat pada surat lainnya. Ayat-ayat yang dimaksud ialah sebagai 
berikut (Ratna, 2017: 158). 
َز  ي َُّها َيَََٰ  ُّ ُقل ألِي كَ ٱلنَِّبي جي ُ  َونيَساءي  َوبَ َناتيكَ  وََٰ
نينيَ ٱمل نَّ  نينيَ يُد ؤمي ن َعَليهي نَّ  مي بييبيهي ليكَ  َجلََٰ  أَدََنَٰ  ذََٰ





Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS Al-Ahzab/33:59) (Departemen, 2011: 
830). 
ريي ليَباسا َعَليُكم أَنزَلَنايَََٰبِني َءاَدَم َقد  تيُكم يُ وََٰ ليَك َخي َوىَٰ ٱلتَّق َوليَباسُ  َورييشا َسوءََٰ ليكَ  ذََٰ  ذََٰ
ن ُرونَ ٱَّللَّي َلَعلَُّهم  َءايََٰتي  مي  (  ٢٦ :٧)األعراف/ يَذَّكَّ
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (QS Al-
A’raf/7:26) (Departemen, 2009: 276-277). 
َأْْسَاَء  َأنَّ   : عنها  هللا  رضي  عائشة  )ص( عن  هللاي  َرُسْولي  َعَلى  َدَخَلْت  َبْكٍر   ْ َأِبي بيْنتي 
َها َرُسْوُل هللاي )ص( َوقَاَل: ََي أْْسَاءُ إينَّ اْلَمْرأََة إيَذا بَ َلَغتي  َها ثيَياٌب ريقَاٌق، فََأْعَرَض َعن ْ َوَعَلي ْ
إي  َأَشاَر  )َو  َوَهَذا  َهَذا  إيلَّ  َها  ن ْ مي يُ َرى  َأْن  َيْصُلْح  َلَْ  ْيَض  )رواه أبو اْلَمحي ْيهي(  وََكفَّ هي  َوْجهي َل 
 داود، وقال هذا مرسل خالد بن دريك َل يدرك عائشة، ورواه أيضا البيهقي( 
Aisyah ra berkata bahwa Asma putri Abu Bakar ra datang menemui Rasulullah 
saw dengan mengenakan pakaian tipis (transparan), maka Rasulullah saw 
berpaling enggan melihatnya dan bersabda: “Hai Asma, sesungguhnya 
perempuan jika telah haid, tidak lagi wajar terlihat darinya kecuali ini dan ini” 
(sambil beliau menunjuk ke wajah dan kedua telapak tangan beliau) (H.R. Abu 
Daud dan al-Baihaqi) (Shihab, 2004: 89). 
 
c. Hikmah Memakai Busana Muslimah 
Ketetapan dari syari’at Allah swt terhadap manusia untuk keselamatan 
manusia itu sendiri. Begitu halnya tentang berbusana muslimah yaitu untuk 
menjaga kehormatan dan harga diri seorang perempuan. Menggunakan busana 
muslimah bagi perempuan mempunyai banyak himah, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Perempuan yang menutup aurat dan mengenakan busana muslimah akan 





diwajibkan oleh Allah, bahkan ia mendapat ganjaran pahala yang berlipat 
ganda karena dengan menutup aurat, ia telah menyelamatkan orang lain 
dari berzina mata. 
2) Busana muslimah adalah identitas seorang muslimah. Artinya, dengan 
memakainya, berarti ia telah menampakkan identitas lahirnya, yang 
sekaligus membedakan secara tegas dengan perempuan lainnya. Di 
samping itu, perempuan yang memakai atau berbusana muslimah akan 
terlihat sederhana dan penuh wibawa hingga membuat orang langsung 
menaruh hormat, segan dan mengambil jarak antara perempuan dan laki-
laki, sehingga godaan bisa dicegah secara maksimal, sebagaimana maksud 
firman Allah swt dalam surah Al-Ahzab 59. 
3) Busana muslimah merupakan refleksi dari psikologi berpakaian, sebab 
menurut kaidah pokok ilmu jiwa, pakaian adalah cermin diri seseorang. 
Maksudnya, kepribadian seseorang dapat terbaca dari cara dan model 
pakaiannya, misalnya seseorang yang bersikap sederhana, yang bersikap 
ekstrem dan lain-lain, akan dapat terbaca dari pakaiannya. Demikian juga 
halnya dengan perempuan jalanan yang sudah jauh melanggar ketentuan 
etika-moral, akan mempunyai ciri khas dalam berpakaian, meskipun 
kelihatannya rapi, tetapi kerapiannya itu sesuai dengan pembawaannya 
sebagai seorang seksi yang sudah tidak sopan sehingga ada maksud 
“menjajakan” dirinya. Perempuan terhormat jelas tidak mau menyamakan 
dirinya dengan perempuan seksi atau bertingkah eksentrik tersebut. Di 





karena biasanya model pakaian yang kurang sopan dapat mengundang 
kerawanan untuk terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Karena taat 
kepada perintah Allah dan sadar dengan identitas dari kepribadian 
mukminah inilah sehingga sebagian dari siswi di seluruh penjuru nusantara 
tetap tidak mau melepaskan jilbabnya, meskipun mereka dipecat dari 
sekolah atau diusir dari rumah sendiri.  
4) Busana muslimah ada kaitannya dengan ilmu kesehatan/kimia. Menurut 
penelitian seorang dokter ahli yang menganalisis kandungan kimia rambut, 
berkesimpulan bahwa meskipun rambut memerlukan sedikit oksigen (O2), 
namun pada dasarnya rambut itu mengandung phospor, kalsium, 
magnesium, pigmen, dan kholestryl dengan palmitate yang membentuk 
kholestryl palmitate (C27, H45, O, CO, C15, H31) yang sangat labil akibat 
penyinaran atau radiasi, sehingga memerlukan perlindungan yang dapat 
memberikan rasa aman terhadap rambut dan kulit kepala untuk membantu 
rambut itu sendiri. Dalam hal ini, kerudung sebagai bagian dari busana 
muslimah kiranya cukup memenuhi syarat. 
5) Memakai busana muslimah, ekonomis dan dapat menghemat anggaran 
belanja. Kalau kita secara detail mempelajari antara perempuan yang 
memakai jilbab (busana muslimah) akan lebih hemat dalam biaya hidup 
karena tidak membutuhkan uang untuk membeli macam-macam alat-alat 
kosmetik. Orang yang mengenakan busana muslimah biasanya gaya 





mengenakan jilbab, orang yang tidak mengenakan jilbab banyak yang 
terjebak pada tabarruj (senang bersolek). 
6) Memakai busana muslimah adalah menghemat waktu, berapa waktu yang 
diperlukan perempuan yang suka berdandan (tabarruj) di depan cermin, 
berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengoles wajah, untuk menyisir 
rambut, apalagi kalau harus pergi ke salon kecantikan. Kalau rutinitas ini 
harus dilakukan setiap hari, berapa banyak waktu yang dipakai. Lain 
halnya dengan perempuan yang memakai busana muslimah, mereka relatif 
sedikit butuh waktu untuk mempercantik dirinya karena mereka itu setiap 
hari tidak banyak untuk berdandan. Rambutnya cukup disisir seperlunya 
karena rambut mereka ditutup (Yanggo, 2010: 15-16). 
d. Kriteria Busana Muslimah 
Gaya berbusana dalam pandangan Islam, semestinya menjadi acuan live 
style bagi setiap muslimah sejati, terutama dalam mengimplementasikan nilai-
nilai dasar keagamaan. Sehubungan dengan hal tesebut, secara umum ada 3 
(Tiga) ketentuan tata busana seoarang muslimah yang sesuai dengan tuntunan 
ajaran Islam, antara lain:  
1) Tidak boleh memakai pakaian ketat yang mengundang rangsangan. 
Kalaulah ditemukan perbedaan pendapat tentang makna surah an-
Nur/24:31 
تي َوُقل لِيل  نََٰ ن  يَغُضضنَ  ُمؤمي نَّ  مي ريهي ينَ  َوَل  فُ ُروَجُهنَّ  َوََيَفظنَ  أَبصََٰ  َما إيلَّ  زيينَ تَ ُهنَّ  يُبدي
نَها  َظَهرَ  ُجُيوِبيينَّ  بيُ   َولَيضريبنَ   مي َعَلىَٰ  نَّ  ينَ   َوَل ُمريهي نَّ   إيلَّ   زيينَ تَ ُهنَّ   يُبدي  أَو  ليبُ ُعولَتيهي





تيي  َبِني  أَو أَو َأَخوََٰ نَّ نَّ  ي  أَوي  أَيََٰنُ ُهنَّ  َمَلَكت َما  أَو  نيَسائيهي َغ بيعينَي  َن ربَ ٱلي  أُْولي  ٱلتََّٰ مي ةي 
ف يَن ََل  لي ٱلرِيَجالي أَوي ٱلطِي نَّ  ريبنَ َوَل َيض ءي ٱلنِيَسا َعورََٰتي  َعَلىَٰ  َيظَهُرواْ ٱلَّذي َرُجليهي  ليُيعَلمَ  ِبي
نيَ  َما ن ُُيفي نَّ زي  مي ُ  إيَل  َوُتوبُواْ يَنتيهي
يًعا أَيَُّه ٱمل ُنونَ ٱَّللَّي َجَي  :٢٤)النور/تُفليُحونَ لََعلَُّكم  ؤمي
٣١ ) 
 “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An-Nur/24:31)  
Penggalan ayat ini berpesan bahwa segala bentuk pakaian, gerak-gerik, 
ucapan serta aroma yang bertujuan atau dapat mengundang fitnah 
(rangsangan birahi) serta perhatian berlebihan adalah terlarang. Jadi, 
wanita yang memakai pakaian transparan dan ketat yang dapat 
memperlihatkan bentuk tubuhnya dia disebut berpakaian, tetapi telanjang. 
Ada beberapa ulama pengikut Madzhab Syafi’i memiliki pendapat bahwa 
seorang wanita dianjurkan memakai pakaian yang longgar dan khimar 
ketika shalat. Selain itu, hendaklah ia memakai jilbab yang tebal yang 
melapisi pakaiannya; sehingga jilbab itu menutupi seluruh tubuhnya dan 
menjadikan bentuk tubuhnya tidak tampak. 
2) Tidak memakainya dengan maksud ingin terkenal. Dilarang memakai 





berbangga diri. Atau memakai pakaian lusuh untuk menarik perhatian 
orang dan supaya disebut tawadhu’. Muslimah memang sebaiknya bersikap 
tengah-tengah dalam semua urusan agamanya. Nabi dan para istrinya 
pernah memakai pakaian katun, pakaian dari kapas, pakaian dari kulit, baju 
kurung, dan pakaian lain yang dikenal masyarakat. Dalam konteks ini juga, 
Nabi SAW. bersabda:  
نْ َيا أَْلَبَسهُ  َمنْ  َياَمةي، ُُثَّ أَْْلََب فيْيهي ََنرً  لَبيَس ثَ ْوَب ُشْهَرٍة ِفي الدُّ  ا هللاُ ثَ ْوَب َمَذلٍَّة يَ ْوَم اْلقي
”Siapa yang memakai pakaian (yang bertujuan mengundang) popularitas, 
maka Allah akan mengenakan untuknya pakaian kehinaan pada Hari 
Kemudian, lalu dikobarkan pada pakaian(nya) itu api” (H.R. Abu Daud dan 
Ibn Majah).  
 
 
Adapaun maksudnya di sini adalah apabila tujuan memakainya 
mengundang perhatian dan bertujuan memperoleh popularitas. Adapun 
jika yang bersangkutan memakaianya bukan dengan tujuan itu, lalu 
kemudian melahirkan popularitas akibat pakaiannya, maka semoga niatnya 
untuk tidak melanggar dapat menoleransi popularitas yang lahir itu. 
Sebagaimana perempuan tidak boleh membuka bagian tubuh dibawah dada 
sampai ke lutut untuk mahramnya dan perempuan lain ketika aman dari 
timbulnya fitnah. 
3) Tidak boleh memakai pakaian bergambar sesuatu yang bernyawa dan 
bergambar salib. Sekarang ini banyak ditemukan pakaian bergambar 
makhluk hidup, bergambar salib, dan atau bertuliskan kata-kata tidak sopan 
dengan berbagai corak dan desain. Lebih lanjut, menurut Muhammad 





Islam, paling tidak ada beberapa kriteria busana yang mesti diperhatikan 
oleh seorang wanita muslimah. Beberapa kriteria tersebut yaitu: 
a) Menutupi seluruh badan selain bagian yang dikecualikan, hal ini 
menegaskan bahwa kewajiban wanita untuk menutup seluruh perhiasan 
dan tidak memperlihatkan sedikit pun darinya kepada laki-laki yang 
bukan mahramnya. Terkecuali apa-apa yang memang tampak tanpa 
disengaja, maka ia tidak berdosa apabila segera menutupinya. 
b) Tidak berbentuk perhiasan, dalam hal ini sesungguhnya Islam sangat 
tegas dalam melarang tabarruj, bahkan larangan melakukan perbuatan 
ini digandengkan dengan larangan melakukan syirik kepada Allah, 
berzina, mencuri, dan perbuatan-perbuatan lain yang diharamkan. 
Tabarruj disini ialah perbuatan kaum wanita yang menampakkan 
perhiasan dan kecantikannya serta segala sesuatu yang wajib 
ditutupinya, yang dapat mengundang syahwat kaum pria. 
  sebagaimana dalam firman Allah swt 
ينَ َوَل يُب... نَها َظَهرَ  َما  إيلَّ  زيينَ تَ ُهنَّ  دي  ( ٣١ :٢٤)النور/ مي
... dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya (Q.S An-Nur/24: 31). 
لييَّةي ٱلََٰ  َتََبُّجَ  نَ ِفي بُ ُيوتيُكنَّ َوَل َتََبَّج نَ َوَقر   ( ٣٣ :٣٣)األحزاب/ وَلَٰ ٱألُ  هي
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu (Q.S Al-
Ahzab/33: 33). 
c) Harus tebal dan tidak transparan, sebab tujuannya menutup aurat itu 
baru dapat tercapai jika jilbab terbuat dari kain yang tebal. Kain yang 





tubuh seorang wanita. Rasulullah saw bersabda dalam satu hadis yang 
sahih sanadnya, yang bunyinya;  
نَّ َكأَ  هي ُرُؤسي َعَلى  َعاريََيٍت  َياٍت  نيَساًء َكاسي أُمَِّتي  ُر  آخي ، َسَيُكوُن  اْلُبْختي ْسنيَمةي 
ُنَّ َمْلُعوََنتٌ       اْلَعُنوُهنَّ فَئايِنَّ
“Di akhir masa nanti akan ada diantara umatku, perempuan-perempuan 
yang berpakaian, tetapi telanjang, di atas kepala mereka terdapat seperti 
punuk unta (maksudnya meninggikan rambut seperti punuk unta), 
mereka itu adalah manusia-manusia yang terkutuk”   (H.R. Ath-
Thabrani). 
d) Tidak ketat sehingga tidak menampakkan bentuk tubuh, sudah jelas 
bahwa tujuan berpakaian adalah menghilangkan fitnah dari kaum 
wanita, dan itu tidak mungkin terwujud melainkan dengan mengenakan 
pakaian yang longgar dan lebar. Tidak dibolehkan memakai pakaian 
ketat, sebab meskipun sudah menutupi warna kulit, pakaian tersebut 
tetap menggambarkan lekuk seluruh tubuh atau sebagiannya. Kondisi 
seperti ini yang akan mengundang syahwat kaum pria. Nabi saw pernah 
memberikan baju dari kain linen yang sangat lunak kepada Usamah ibn 
Zaid. Setelah Nabi mengetahui bahwa Usamah telah memberikan baju 
tersebut kepada istrinya, Nabi saw berkata: 
َها  َف َحْجَم عيظَامي ْ َأَخاُف أَْن َتصي  ُمْرَها فَ ْلَتْجَعْل ََتْتَ َها غيَلََلًة، فَئياِّني
“Suruhlah istrimu memakai baju dalam yang tebal di bawah baju linen 
itu, Aku khawatir kalau-kalau baju tersebut dapat menampakkan bentuk 
tubuhnya” (H.R. Ad Dhiya Al Maqdisi, Ahmad dan Baihaqi). 
e) Tidak boleh diberi wewangian atau parfum, dalam hal ini yang 
memakai wewangian bagi wanita dapat mengundang syahwat (pria). 
f) Tidak menyerupai pakaian laki-laki, dalam hal ini laki-laki yang 





kaum wanita sesuai kadar penyerupaannya hingga pada puncaknya 
laki-laki tersebut benar-benar menjadi banci dan menempatkan dirinya 
sebagai seorang wanita. Begitu juga dengan wanita yang menyerupai 
kaum pria akan terpengaruh oleh akhlak dan perangai kaum pria, hingga 
akhirnya mereka berani bersolek dan menampakkan (perhiasan) 
sebagaimana kaum pria. 
g) Tidak menyerupai pakaian wanita kafir, persyaratan ini berdasarkan 
prinsip dasar yang telah ditetapkan dalam syari’at bahwa kaum 
muslimin, laki-laki dan perempuan, tidak diperbolehkan menyerupakan 
diri mereka dengan orang-orang kafir, baik dalam ibadah, hari raya, 
maupun pakaian yang secara khusus menjadi ciri khas mereka. 
h) Tidak berbentuk pakaian Syuhrah (sensasi), maksudnya pakaian 
Syuhrah adalah semua pakaian yang dipakai dengan tujuan menjadi 
pusat perhatian masyarakat (yang melihatnya) baik berupa pakaian 
mahal yang dipakai seseorang untuk membanggakan diri dengan 
kekayaan duniawi maupun pakaian murahan yang sengaja dipakai 
seseorang untuk menunjukkan sikap zuhud dan itu dilakukan atas dasar 
riya’(Murtopo, 2017: 247-250). 
i) Busana tidak merupakan pakaian untuk dibanggakan atau busana yang 
menyolok mata, karena Rasulullah saw bersabda: 
َعني اْبني ُعَمَر قَاَل قَاَل َرُسوُل هللاي َصلَّى هللاُ َعَلْيهي َوَسلََّم َمْن لَبيَس ثَ ْوَب ُشْهَرٍة فيىي 





Dari Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa 
yang memakai busana yang menyolok (kemegahan) di dunia, maka Allah 
akan memakaikan pakaian kehinaan di akhirat nanti” (H.R. Abu Daud). 
j) Berbeda dengan pakaian khas pemeluk agama lain, karena di samping 
banyak sekali ayat Al-Qur’an yang melarang kaum muslimin dan 
muslimat meniru pakaian yang mirip dengan pakaian pemeluk agama 
lain, juga secara tegas Nabi saw bersabda:  
ُهمْ  َمنْ  ن ْ  َتَشبََّه بيَقْوٍم فَ ُهَو مي
“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian 
dari mereka ” (H.R. Abu Daud) (Yanggo, 2010: 18). 
e. Fungsi Busana Muslimah 
Pakaian (sandang) salah satu kebutuhan pokok manusia di samping 
makanan (pangan) dan tempat tinggal (papan). Selain berfungsi menutup 
tubuh, pakaian juga dapat merupakan pernyataan lambang status seseorang 
dalam masyarakat. Sebab berpakaian ternyata merupakan perwujudan dari 
sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga berusaha selalu 
menutupi tubuhnya.  
 
Pakaian dalam ajaran Islam bukan semata-mata masalah budaya dan 
mode. Islam menetapkan batasan-batasan tertentu untuk laki-laki maupun 
perempuan. Khusus untuk muslimah, memiliki pakaian khusus yang 
menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslimah. Bila pakaian adat 
umumnya bersifat lokal, maka pakaian muslimah bersifat universal. Dalam arti 
dapat dipakai oleh muslimah di manapun ia berada. 
Masalah yang paling sering menimbulkan salah paham adalah 





sebagai mode busana muslimah. Sehingga terkesan busana muslimah itu 
kampungan, ketinggalan zaman, tidak modern, out of date, dan sebagainya. 
Padahal, Islam tidak mengharuskan muslimah mengenakan mode seperti itu. 
Islam hanya memberikan batasan-batasan yang harus ditutupi, sedangkan 
modenya terserah kepada selera masing-masing pemakai. 
Hebatnya pengaruh budaya dan mode dalam berpakaian, membuat 
manusia lupa memahami hakekat dari fungsi adanya pakaian. Dalam hal ini 
Islam sebagai agama yang salih li kulli zaman wa makan memberikan 
perhatian yang besar terhadap fungsi berpakaian. Menurut ajaran Islam, 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah di dalam Al-Qur‘an Surat Al-A’raf /7:26 
dan Surat An-Nahl/16:81, yang berbunyi sebagai berikut: 
ريي ليَباسا َعَليُكم أَنزَلَنايَََٰبِني َءاَدَم َقد  تيُكم يُ وََٰ ليَك َخي َوىَٰ ٱلتَّق َوليَباسُ  َورييشا َسوءََٰ ليكَ  ذََٰ  ذََٰ
ن ُرونَ ٱَّللَّي َلَعلَُّهم  َءايََٰتي  مي  (  ٢٦ :٧)األعراف/يَذَّكَّ
 Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (Q.S Al-A’raf/7:26). 
َل لََٰ َّا َخَلَق ظي ُ َجَعَل َلُكم ّمِي نَ  َلُكم َوَجَعلَ  َوٱَّللَّ ناَأك َبالي ٱلي  مِي بييلَ  َلُكم َوَجَعلَ  نََٰ يُكمُ  َسرََٰ  َتقي
ِبَ  رَّ ٱلَ  يُكم  َتقي بييَل  ليكَ   َسُكمَوَسرََٰ  : ١٦النحل/  (ليُمونَ ُتس  َلَعلَُّكم ُكمَعَلي ۥنيعَمَتهُ  يُتيمُّ  َكذََٰ
٨١ ( 
Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, 
dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian 
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya) 
(Q.S An-Nahl/16:81). 
 






1) Sebagai penutup aurat.  
2) Sebagai perhiasan. Maksudnya adalah sebagai perhiasan untuk memperindah 
penampilan dihadapan Allah dn sesama manusia. Sebagai perhiasan, seseorang 
bebas merancang dan membuat bentuk atau mode serta warna pakaian yang 
dianggap indah, menarik, serta menyenangkan, selama tidak melanggar batas-
batas yang telah ditentukan.  
3) Sebagai pelindung tubuh dari hal-hal yang merusak, seperti panas, dingin, 
angin kencang, sengatan matahari dan sebagainya.  
Mudah-mudahan dalam berpakaian kita bisa menyadari apa sebenarnya 
fungsi yang kita inginkan dari pakaian kita, sehingga kita termasuk hamba-
hamba Allah yang mensyukuri nikmat-Nya dan terhindar dari sifat kufur 
terhadap karunia-Nya (Fauzi, 2016: 53-55). 
B. Konsep dan Pengukuran 
Persepsi diartikan sebagai proses memahami informasi yang diterimanya 
melalui indra-indra yang dimilikinya, sehingga menimbulkan penafsirsan baginya. 
Busana muslimah diartikan sebagai pakaian yang digunakan oleh perempuan 
yang beragama Islam yang dapat menutupi bagian dari auratnya. Akan tetapi masih 
banyak dikalangan perempuan yang berbusana muslimah tetapi tidak menutupi bagian 
dari auratnya. Seperti menggunakan kerudung tetapi memakai baju berlengan pendek, 
berbusana muslimah tetapi menampilkan lekukan tubuhnya sehingga tidak memenuhi 
syarat dari batasan-batasan menutup aurat. 
Persepsi siswi tentang berbusana muslimah di ukur dengan menggunakan 





memberikan seperangkat pernyataan untuk dijawab oleh responden (siswi), jawaban 
angket diberi skor sebagai berikut: 
1. Aspek wawasan 
a. Tidak setuju  = 1 
b. Setuju   = 2 
c. Sangat setuju  = 3 
2. Aspek kesadaran 
a. Tidak   = 1 
b. Kadang-kadang = 2 
c. Selalu   = 3 
3. Aspek kepedulian 
a. Tidak   = 1 
b. Kadang-kadang = 2 
c. Selalu   = 3 
Kriteria angket adalah sebagai berikut: 
Hasil Kategori 
1% - 33,33% Rendah 
33,34% - 66,66% Cukup 







A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini 
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016:7). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif, penelitian yang secara 
sederhana menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka 
untuk mengelompokkan individu atau kelompok (Uhar, 2012: 42). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di SMKN 1 Raren Batuah jl. Ampah Muara 
Teweh KM 4,5 kode pos 73562 dan waktu yang digunakan dalam penelitian 
ini selama satu bulan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 3.1  
Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
September 2019 Oktober 2019 
1 Konsultasi Instrumen 
Penelitian 
X  
2 Uji coba Instrumen dan 
analisis hasil uji coba 
X  





C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016: 80). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswi 
SMKN 1 Raren Batuah yang berjumlah 104 siswi.  
Tabel 3.2 
Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1 X 50 
2 XI 32 
3 XII 22 
Jumlah 104 
 
D. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2016: 81) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dimana sampel yang diambil berjumlah sama 
dengan populasi (Sugiyono, 2016: 118). Dalam penelitian ini yang menjadi 












No Kelas Jumlah 
1 X 50 
2 XI 32 
3 XII 22 
Jumlah 104 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Suharsaputra, 
2012:209). Pada penelitian ini yang di observasi adalah siswi yang 
memakai pakaian kejuruan yang beragama Islam yang menggunakan 
kerudung tetapi memakai pakaian kejuruan yang berlengan pendek, 
sehingga tidak menutupi tangan yang termasuk bagian dari aurat. 
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142). Angket 
yang digunakan dalam penelitian ini angket dalam bentuk jawaban 
tertutup, yaitu angket yang setiap pertanyaannya sudah tersedia 
berbagai alternatif jawaban (Arifin, 2011: 167). Angket digunakan 
untuk memperoleh data mengenai persepsi siswi tentang berbusana 
muslimah. Adapun data yang digali melalui teknik ini adalah sebagai 
berikut: 





a. Aspek wawasan 
1) Busana muslimah sebagai identitas seorang muslim. 
2) Berbusana muslimah bagi wanita yang sudah baligh hukumnya 
wajib. 
3) Aurat adalah seluruh tubuh yang tidak boleh dilihat kecuali 
muka dan telapak tangan. 
4) Munutup aurat itu menyelamatkan seseorang yang melihat dari 
zina mata. 
5) Menutup aurat hukumnya wajib bagi perempuan muslimah. 
6) Menutup aurat akan mendapatkan pahala, karena telah 
melaksanakan perintah yang diwajibkan oleh Allah swt. 
7) Pakaian muslimah yang benar adalah pakaian yang longgar dan 
tidak membentuk lekuk tubuh. 
8) Pakaian muslimah yang dikenakan tidak boleh transparan. 
9) Pakaian muslimah adalah cerminan diri seseorang. 
10) Pakaian perempuan muslimah tidak boleh menyerupai pakaian 
laki-laki. 
11) Tidak boleh memakai pakaian muslimah yang bercorak 
glamour. 
12) Kerudung adalah segala sesuatu yang digunakan oleh 







b. Aspek kesadaran 
1) Saya mengenakan busana muslimah dimanapun dan kapanpun. 
2) Saya mengenakan kerudung saat di sekolah saja. 
3) Saya mengenakan kerudung apabila keluar rumah saja. 
c. Aspek kepedulian 
1) Saya akan menegur seseorang yang memakai kerudung tidak 
menutupi dada. 
2) Saya akan menegur seseorang yang memakai busana transparan. 
3) Saya merasa risih melihat seseorang yang berpakaian ketat dan 
membentuk lekuk tubuh. 
4) Saya merasa risih melihat seseorang yang tidak menutup aurat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, foto-foto dan 
data yang relevan penelitian (Riduwan, 2010:105). Adapun data yang 
dikumpulkan peneliti sebagai berikut: 
a. Buku paket 
b. RPP 
c. Silabus 







F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat yang digunakan 
untuk memperoleh atau mengumpulkan data selama penelitian. Menurut 
sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket. Angket digunakan 
untuk memperoleh data mengenai persepsi siswi tentang berbusana 
muslimah dengan memberi seperangkat pertanyaan untuk dijawab oleh 
responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga aspek 
tentang berbusana muslimah yaitu aspek wawasan, aspek kesadaran dan 
aspek kepedulian siswi tentang berbusana muslimah. Alat untuk mengukur 
persepsi siswi tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren Batuah dapat 
dilihat melalui angket di bawah ini. 
Tabel 3.4 
Pengukuran Mengenai Persepsi Siswi Tentang Berbusana 
Muslimah 
NO PERNYATAAN  
 Aspek Wawasan TS S SS 
1 Busana muslimah sebagai identitas 
seorang muslim. 
   
2 Berbusana muslimah bagi wanita yang 
sudah baligh hukumnya wajib. 
   
3 Aurat adalah seluruh tubuh yang tidak 
boleh dilihat kecuali muka dan telapak 
tangan.  
   
4 Munutup aurat itu menyelamatkan 
seseorang yang melihat dari zina mata. 





5 Menutup aurat hukumnya wajib bagi 
perempuan muslimah.  
   
6 Menutup aurat akan mendapatkan 
pahala, karena telah melaksanakan 
perintah yang diwajibkan oleh Allah swt. 
   
7 Pakaian muslimah yang benar adalah 
pakaian yang longgar dan tidak 
membentuk lekuk tubuh. 
   
8 Pakaian muslimah yang dikenakan tidak 
boleh transparan. 
   
9 Pakaian muslimah adalah cerminan diri 
seseorang. 
   
10 Pakaian perempuan muslimah tidak 
boleh menyerupai pakaian laki-laki. 
   
11 Tidak boleh memakai pakaian muslimah 
yang bercorak glamour. 
   
12 Kerudung adalah segala sesuatu yang 
digunakan oleh perempuan untuk 
menutupi kepala, leher dan dada. 
   
 Aspek Kesadaran T K S 
13 Saya mengenakan busana muslimah 
dimanapun dan kapanpun. 
   
14 Saya mengenakan kerudung saat di 
sekolah saja. 
   
15 Saya mengenakan kerudung apabila 
keluar rumah saja. 
   
 Aspek Kepedulian T K S 
16 Saya akan menegur seseorang yang 
memakai kerudung tidak menutupi dada. 





17 Saya akan menegur seseorang yang 
memakai busana transparan. 
   
18 Saya merasa risih melihat seseorang 
yang berpakaian ketat dan membentuk 
lekuk tubuh. 
   
19 Saya merasa risih melihat seseorang 
yang tidak menutup aurat. 
   
Keterangan: TS : Tidak Setuju 
S   : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
T    : Tidak 
K   : Kadang-kadang 
S    : Selalu 
G. Pengabsahan Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), 
maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk 
mengukur apa yang akan diukur (Arifin, 2014: 245). Uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan EXCEL 2013 dengan rumus product 
moment. Adapun hasil uji validitas yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen 
Nomor 
Item Nilai r-Hitung Nilai r-Tabel Keterangan 
1 0,344 0,413 Tidak Valid 
2 0,491 0,413 Valid 
3 0,646 0,413 Valid 
4 0,305 0,413 Tidak Valid 
5 0,503 0,413 Valid 
6 0,134 0,413 Tidak Valid 





8 0,861 0,413 Valid 
9 0,616 0,413 Valid 
10 0,828 0,413 Valid 
11 0,861 0,413 Valid 
12 0,504 0,413 Valid 
13 0,675 0,413 Valid 
14 0,557 0,413 Valid 
15 0,774 0,413 Valid 
16 -0,147 0,413 Tidak Valid 
17 0,208 0,413 Tidak Valid 
18 0,184 0,413 Tidak Valid 
19 0,565 0,413 Valid 
20 0,377 0,413 Tidak Valid 
21 #DIV/0! 0,413 Tidak Valid 
22 0,037 0,413 Tidak Valid 
23 -0,033 0,413 Tidak Valid 
24 0,456 0,413 Valid 
25 0,542 0,413 Valid 
26 0,214 0,413 Tidak Valid 
27 0,012 0,413 Tidak Valid 
28 0,441 0,413 Valid 
29 0,649 0,413 Valid 
30 0,486 0,413 Valid 
31 0,665 0,413 Valid 
32 0,226 0,413 Tidak Valid 
33 #DIV/0! 0,413 Tidak Valid 
34 #DIV/0! 0,413 Tidak Valid 
Setelah dilakukan pengujian dan perhitungan dari 34 item 
pernyataan terdapat 19 angket yang valid dan 15 angket yang tidak 
valid. Sehingga angket yang digunakan untuk mengetahui persepsi 









 Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat di percaya (Sudaryono, 2018: 322). Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 21 dengan metode 
Alpha Crounbach. Adapun hasil reliabilitas yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Reliability Statistics 




Cronbach's Alpha N of Items 
,913 19 
 
Berdasarkan hasil pengujian relibilitas dengan jumlah item angket 
sebanyak 34 pernyataan diperoleh hasil r = 857, artinya instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel dan dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Editing  
Teknik ini digunakan untuk mengoreksi kembali data-data yang 
telah terkumpul untuk mengetahui lengkap tidaknya jawaban. 
2. Coding 







3. Menghitung frekuensi 
Teknik ini digunakan untuk menghitung jumlah jawaban responden 
dari setiap item jawaban. 
4. Tabulasi  
Teknik ini digunakan untuk membuat data dalam bentuk tabel 




 X 100% 
Keterangan 
p     : Persentase  
ƒ     : Frekuensi dari setiap jawaban angket  
n     : Jumlah skor ideal 













A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Persepsi Siswi Tentang Berbusana Muslimah 
Deskripsi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswi tentang 
berbusana muslimah di SMKN 1 Raren Batuah. Data persepsi siswi 
tentang berbusana muslimah ini diperoleh dari 19 angket yang terdiri 3 
aspek sebagai berikut: 
1. Aspek wawasan 
Tabel 4.1 Busana Muslimah Sebagai Identitas Seorang Muslim 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 0 0 0%  
Setuju 2 32 64 20,5%  
Sangat 
Setuju 
3 72 216 69,2%  
Jumlah  104  89,7% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju tidak ada yang memilih, setuju 
sebanyak 32 siswi dengan persentase 20,5% dan sangat setuju sebanyak 
72 siswi dengan persentase 69,2%. Dari tabel di atas jumlah skor 
persentase 89,7% dapat disimpulkan bahwa siswi memahami busana 















Tidak Setuju 1 5 5 1,6%   
Setuju 2 38 76 24,4%   
Sangat Setuju 3 61 183 58,7%   
Jumlah   104  84,7% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 5 siswi dengan 
persentase 1,6%, setuju sebanyak 38 siswi dengan persentase 24,4% dan 
sangat setuju sebanyak 61 siswi dengan persentase 58,7%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 84,7% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami berbusana muslimah bagi wanita yang sudah baligh 
hukumnya wajib kategori tinggi. 
Tabel 4.3 Aurat adalah Seluruh Tubuh yang Tidak Boleh dilihat 
Kecuali Muka dan Telapak Tangan 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 0 0 0%  
Setuju 2 26 52 16,7%  
Sangat Setuju 3 78 234 75,0%  
Jumlah   104  91,7% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju tidak ada yang memilih, setuju 
sebanyak 26 siswi dengan persentase 16,7% dan sangat setuju sebanyak 





persentase 91,7% dapat disimpulkan bahwa siswi memahami aurat 
adalah seluruh tubuh yang tidak boleh dilihat kecuali muka dan telapak 
tangan kategori tinggi. 
Tabel 4.4 Menutup Aurat itu Menyelamatkan Seseorang yang 
Melihat dari Zina Mata 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 0 0 0%  
Setuju 2 25 50 16,0%  
Sangat Setuju 3 79 237 76,0%  
Jumlah   104  92% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju tidak ada yang memilih, setuju 
sebanyak 25 siswi dengan persentase 16,0% dan sangat setuju sebanyak 
79 siswi dengan persentase 76,0%. Dari tabel di atas jumlah skor 
persentase 92% dapat disimpulkan bahwa siswi memahami menutup 
aurat itu menyelamatkan seseorang yang melihat dari zina mata kategori 
tinggi. 









Tidak Setuju 1 2 2 0,6%  
Setuju 2 21 42 13,5%  
Sangat Setuju 3 81 243 77,9%  





Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 2 siswi dengan 
persentase 0,6%, setuju sebanyak 21 siswi dengan persentase 13,5% dan 
sangat setuju sebanyak 81 siswi dengan persentase 77,9%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 92% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami menutup aurat hukumnya wajib bagi perempuan muslimah 
kategori tinggi. 
Tabel 4.6 Menutup Aurat akan Mendapatkan Pahala 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 0 0 0%  
Setuju 2 27 54 17,3%  
Sangat Setuju 3 77 231 74,0%  
Jumlah   104  91,3% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju tidak ada yang memilih, setuju 
sebanyak 27 siswi dengan persentase 17,3% dan sangat setuju sebanyak 
77 dengan persentase 74,0%. Dari tabel di atas jumlah skor persentase 
91,3% dapat disimpulkan bahwa siswi memahami menutup aurat akan 
mendapatkan pahala, karena telah melaksanakan perintah yang 








Tabel 4.7 Pakaian Muslimah yang Benar adalah Pakaian yang 
Longgar dan Tidak Membentuk Lekuk Tubuh 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 2 2 0,6%  
Setuju 2 28 56 17,9%  
Sangat Setuju 3 74 222 71,2%  
Jumlah  104  89,7% Tinggi  
 Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 2 siswi dengan 
persentase 0,6%, setuju sebanyak 28 siswi dengan persentase 17,9% dan 
sangat setuju sebanyak 74 siswi dengan persentase 71,2%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 89,7% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami pakaian muslimah yang benar adalah pakaian yang longgar 
dan tidak membentuk lekuk tubuh kategori tinggi. 









Tidak Setuju 1 2 2 0,6%  
Setuju 2 24 48 15,4%  
Sangat Setuju 3 78 234 75,0%  
Jumlah   104  91% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 2 siswi dengan 
persentase 0,6%, setuju sebanyak 24 siswi dengan persentase 15,4% dan 





atas jumlah skor persentase 91% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami pakaian muslimah yang dikenakan tidak boleh transparan 
kategori tinggi. 
Tabel 4.9 Pakaian Muslimah adalah Cerminan diri Seseorang 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 6 6 1,9%  
Setuju 2 56 112 35,9%  
Sangat Setuju 3 42 126 40,4%  
Jumlah  104  78,2% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 6 siswi dengan 
persentase 1,9%, setuju sebanyak 56 siswi dengan persentase 35,9% dan 
sangat setuju sebanyak 42 siswi dengan persentase 40,4%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 78,2% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami pakaian muslimah adalah cerminan diri seseorang kategori 
tinggi. 









Tidak Setuju 1 10 10 3,2%  
Setuju 2 47 94 30,1%  
Sangat Setuju 3 47 141 45,2%  





Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 10 siswi dengan 
persentase 3,2%, setuju sebanyak 47 siswi dengan persentase 30,1% dan 
sangat setuju sebanyak 47 siswi dengan persentase 45,2%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 78,5% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami pakaian perempuan muslimah tidak boleh menyerupai 
pakaian laki-laki kategori tinggi. 









Tidak Setuju 1 17 17 5,4%  
Setuju 2 55 110 35,3%  
Sangat Setuju 3 32 96 30,8%  
Jumlah   104  71,5% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju sebanyak 17 siswi dengan 
persentase 5,4%, setuju sebanyak 55 siswi dengan persentase 35,3% dan 
sangat setuju sebanyak 32 siswi dengan persentase 30,8%. Dari tabel di 
atas jumlah skor persentase 71,5% dapat disimpulkan bahwa siswi 
memahami tidak boleh memakai pakaian muslimah yang bercorak 









Tabel 4.12 Kerudung adalah Segala Sesuatu yang digunakan oleh 
Perempuan untuk menutupi kepala, leher dan dada 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak Setuju 1 0 0 0%  
Setuju 2 19 38 12,2%  
Sangat Setuju 3 85 255 81,7%  
Jumlah  104  93,9% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak setuju tidak ada yang memilih, setuju 
sebanyak 19 siswi dengan persentase 12,2% dan sangat setuju sebanyak 
85 siswi dengan persentase 81,7%. Dari tabel di atas jumlah skor 
persentase 93,9% dapat disimpulkan bahwa siswi memahami kerudung 
adalah segala sesuatu yang digunakan oleh perempuan untuk menutupi 
kepala, leher dan dada kategori tinggi. 
Grafik 4.1 Rekapitulasi Angket Persepsi Siswi Tentang 




















Rekapitulasi Angket Persepsi Siswi Tentang 






Berdasarkan grafik di atas jumlah skor persentase persepsi siswi 
tentang berbusana muslimah pada aspek wawasan sebesar 87,0% 
kategori tinggi. 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi Angket Persepsi Siswi Tentang Berbusana 
Muslimah Pada Aspek Wawasan 
No Jawaban 
Pertanyaan 
Skor Persentase Jumlah 
Skor 
Persentase Aspek Wawasan Aspek Wawasan 
TS S SS TS S SS 
1  32 72  20,5% 69,2% 89,7% 
2 5 38 61 1,6% 24,4% 58,7% 84,7% 
3  26 78  16,7% 75,0% 91,7% 
4  25 79  16,0% 76,0% 92% 
5 2 21 81 0,6% 13,5% 77,9% 92% 
6  27 77  17,3% 74,0% 91,3% 
7 2 28 74 0,6% 17,9% 71,2% 89,7% 
8 2 24 78 0,6% 15,4% 75,0% 91% 
9 6 56 42 1,9% 35,9% 40,4% 78,2% 
10 10 47 47 3,2% 30,1% 45,2% 78,5% 
11 17 55 32 5,4% 35,3% 30,8% 71,5% 
12  19 85  12,2% 81,7% 93,9% 












Berdasarkan tabel di atas jumlah skor persentase persepsi siswi 
tentang berbusana muslimah pada aspek wawasan sebesar 87,0% 
kategori tinggi. 
2. Aspek Kesadaran 









Tidak 1 5 5 1,6%  
Kadang-kadang 2 78 156 50,0%  
Selalu 3 21 63 20,2%  
Jumlah  104  71,8% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 5 siswi dengan persentase 
1,6%, kadang-kadang sebanyak 78 siswi dengan persentase 50,0% dan 
selalu sebanyak 21 siswi dengan persentase 20,2%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 71,8% dapat disimpulkan bahwa siswi 
menyadari mengenai mengenakan busana muslimah dimanapun dan 









Tabel 4.15 Saya Mengenakan Kerudung saat di Sekolah saja 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak  1 56 56 17,9%  
Kadang-kadang 2 17 34 10,9%  
Selalu 3 31 93 29,8%  
Jumlah  104  58,6% Cukup  
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 56 siswi dengan persentase 
17,9%, kadang-kadang sebanyak 17 siswi dengan persentase 10,9% dan 
selalu sebanyak 31 siswi dengan persentase 29,8%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 58,6% dapat disimpulkan bahwa siswi 
mengenakan kerudung saat di sekolah kategori cukup. 









Tidak  1 30 30 9,6%  
Kadang-kadang 2 40 80 25,6%  
Selalu 3 34 102 32,7%  
Jumlah  104  67,9% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 30 siswi dengan persentase 
9,6%, kadang-kadang sebanyak 40 siswi dengan persentase 25,6% dan 
selalu sebanyak 34 siswi dengan persentase 32,7%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 67,9% dapat disimpulkan bahwa siswi mengenai 






Rekapitulasi Angket Persepsi Siswi Tentang Berbusana 
Muslimah Pada Aspek Kesadaran 
No Jawaban 
Pertanyaan 
Skor Persentase Jumlah 
Skor 
Persentase Aspek Kesadaran Aspek Kesadaran 
T K S T K S 
13 5 78 21 1,6% 50,0% 20,2% 71,8% 
14 56 17 31 17,9% 10,9% 29,8% 58,6% 
15 30 40 34 9,6% 25,6% 32,7% 67,9% 
Jumlah 91 135 86     





Berdasarkan tabel di atas jumlah skor persentase persepsi siswi 
tentang berbusana muslimah pada aspek kesadaran sebesar 66,1% 
kategori cukup. 
3. Aspek Kepedulian 
Tabel 4.18 Saya akan Menegur Seseorang yang Memakai Kerudung 
Tidak Menutupi Dada 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak 1 21 21 6,7%  
Kadang-kadang 2 61 122 39,1%  
Selalu 3 22 66 21,2%  





Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 21 siswi dengan persentase 
6,7%, kadang-kadang sebanyak 61 siswi dengan persentase 39,1% dan 
selalu sebanyak 22 siswi dengan persentase 21,2%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 67% dapat disimpulkan bahwa siswi  peduli akan 
menegur seseorang yang memakai kerudung tidak menutupi dada 
kategori tinggi. 









Tidak 1 13 13 4,2%  
Kadang-kadang 2 57 114 36,5%  
Selalu 3 34 102 32,7%  
Jumlah   104  73,4% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 13 siswi dengan persentase 
4,2%, kadang-kadang sebanyak 57 siswi dengan persentase 36,5% dan 
selalu sebanyak 34 siswi dengan persentase 32,7%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 73,4% dapat disimpulkan bahwa siswi peduli 









Tabel 4.20 Saya Merasa Risih Melihat Seseorang yang berpakaian 
Ketat dan Membentuk Lekuk Tubuh 
Alternatif 
Jawaban 





Tidak 1 17 17 5,4%  
Kadang-kadang 2 39 78 25%  
Selalu 3 48 144 46,2%  
Jumlah   104  76,6% Tinggi  
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 17 siswi dengan persentase 
5,4%, kadang-kadang sebanyak 39 siswi dengan persentase 25% dan 
selalu sebanyak 48 siswi dengan persentase 46,2%. Dari tabel di atas 
jumlah skor persentase 76,6% dapat disimpulkan bahwa siswi merasa 
risih melihat seseorang yang berpakaian ketat dan membentuk lekuk 
tubuh kategori tinggi. 









Tidak 1 22 22 7,1%  
Kadang-kadang 2 44 88 28,2%  
Selalu 3 38 114 36,5%  
Jumlah  104  71,8% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas tidak sebanyak 22 siswi dengan persentase 
7,1%, kadang-kadang sebanyak 44 siswi dengan persentase 28,2% dan 





jumlah skor persentase 71,8% dapat disimpulkan bahwa siswi merasa 
risih melihat seseorang yang tidak menutup aurat kategori tinggi. 
Tabel 4.22 
Rekapitulasi Angket Persepsi Siswi Tentang Berbusana 
Muslimah Pada Aspek Kepedulian 
No Jawaban 
Pertanyaan 





T K S T K S 
16 21 61 22 6,7% 39,1% 21,2% 67% 
17 13 57 34 4,2% 36,5% 32,7% 73,4% 
18 17 39 48 5,4% 25% 46,2% 76,6% 
19 22 44 38 7,1% 28,2% 36,5% 71,8% 
Jumlah 73 201 142     







Berdasarkan tabel di atas jumlah skor persentase persepsi 
siswi tentang berbusana muslimah pada aspek kepedulian sebesar 








Persepsi Siswi Tentang Berbusana Muslimah 
Berpakaian muslimah merupakan suatu kewajiban untuk menutup 
aurat yang diwajibkan agama untuk menutupinya, materi berbusana 
muslimah terdapat pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
termasuk juga mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMKN 1 
Raren Batuah, mengenai persepsi siswi tentang berbusana muslimah 
tentu saja berbeda-beda, karena tidak semua siswi paham, mengerti dan 
sadar tentang berbusana muslimah. 
Berdasarkan hasil data angket, dapat diketahui bahwa persepsi siswi 
tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren Batuah pada aspek 
wawasan dan kepedulian sudah tergolong tinggi, namun pada aspek 
kesadaran tergolong cukup. Persepsi siswi tentang berbusana muslimah 
di SMKN 1 Raren Batuah dapat dilihat dari analisis data berupa angket. 
Apabila dilihat dari data angket persepsi siswi tentang berbusana 
muslimah di SMKN 1 Raren Batuah pada aspek kesadaran siswinya 
masih belum mengaplikasikan secara maksimal dalam hal berbusana 
muslimah. Dengan demikian perlu adanya perbaikan dalam kesadaran 
siswi terhadap berbusana muslimah. 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Fustathul, 2017), responden menunjukkan bahwa dalam instrumen 





pada kategori rendah terletak pada indikator motivasi untuk 
mengenakan busana muslimah. Sedangkan pada penelitian selanjutnya, 
siswi menunjukkan bahwa dalam instrumen persepsi siswi tentang 
berbusana muslimah yang berada pada kategori cukup terletak pada 
pada aspek kesadaran dan kepedulian. Berdasarkan hal tersebut terjadi 
perbedaan antara penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fustathul, 
2017) dan penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti. 
Persepsi berbusana muslimah terdiri dari tiga aspek yaitu sebagai 
berikut: 
1. Aspek wawasan 
Aspek wawasan, terkait mengenai pandangan dan pemahaman 
seseorang tentang berbusana muslimah.  
Busana muslimah sebagai identitas seorang muslim sesuai 
dengan pendapat Yanggo (2010:15) yang menyatakan memakai 
busana muslimah adalah sebagai identitas seorang muslimah, 
artinya dengan memakainya berarti telah menampakkan identitas 
lahirnya yang sekaligus membedakan secara tegas dengan 
perempuan lainnya. 
Berbusana muslimah bagi wanita yang sudah baligh hukumnya 
wajib sesuai dengan H.R. Abu Daud dan al-Baihaqi dalam buku 
Shihab (2004:89) sebagai berikut: 
ْ َبْكٍر َدَخَلْت َعَلى َرُسْولي  عن عائشة رضي هللا عنها : َأنَّ َأْْسَاَء بيْنتي َأِبي





َها إيلَّ َهَذا َوَهَذا أْْسَاُء إينَّ اْلَمْرأََة إيَذا بَ َلَغتي الْ  ن ْ ْيَض َلَْ َيْصُلْح َأْن يُ َرى مي َمحي
بن  خالد  مرسل  هذا  وقال  داود،  أبو  )رواه  ْيهي(  وََكفَّ هي  َوْجهي إيَل  َأَشاَر  )َو 
 دريك َل يدرك عائشة، ورواه أيضا البيهقي( 
Aisyah ra berkata bahwa Asma putri Abu Bakar ra datang menemui 
Rasulullah saw dengan mengenakan pakaian tipis (transparan), 
maka Rasulullah saw berpaling enggan melihatnya dan bersabda: 
“Hai Asma, sesungguhnya perempuan jika telah haid, tidak lagi 
wajar terlihat darinya kecuali ini dan ini” (sambil beliau menunjuk 
ke wajah dan kedua telapak tangan beliau) (HR.Abu Daud dan al-
Baihaqi). 
Aurat adalah seluruh tubuh yang tidak boleh dilihat kecuali 
muka dan telapak tangan sesuai dengan pendapat Thawilah (2007:7) 
yang menyatakan aurat ialah sebagian tubuh manusia yang wajib 
ditutupi dan diharamkan membuka, melihat atau menyentuhnya. 
Menutup aurat itu menyelamatkan seseorang yang melihat dari 
zina mata sesuai dengan pendapat  Yanggo (2010:15) yang 
menyatakan perempuan yang menutup aurat dan mengenakan 
busana muslimah akan mendapatkan pahala karena ia telah 
melaksanakan perintah yang diwajibkan oleh Allah, bahkan ia 
mendapat ganjaran pahala yang berlipat ganda karena dengan 
menutup aurat, ia telah menyelamatkan orang lain dari berzina mata. 
Menutup aurat hukumnya wajib bagi perempuan muslimah 





berdasarkan akal dan syariat, menutup aurat dari pandangan mata 
ialah wajib. 
Menutup aurat akan mendapatkan pahala, karena telah 
melaksanakan perintah yang diwajibkan oleh Allah swt sesuai 
dengan pendapat  Yanggo (2010:15) yang menyatakan perempuan 
yang menutup aurat dan mengenakan busana muslimah akan 
mendapatkan pahala karena ia telah melaksanakan perintah yang 
diwajibkan oleh Allah, bahkan ia mendapat ganjaran pahala yang 
berlipat ganda. 
Pakaian muslimah yang benar adalah pakaian yang longgar dan 
tidak membentuk lekuk tubuh sesuai dengan pendapat Murtopo 
(2017: 247) yang menyatakan tidak ketat sehingga tidak 
menampakkan bentuk tubuh, sudah jelas bahwa tujuan berpakaian 
adalah menghilangkan fitnah dari kaum wanita, dan itu tidak 
mungkin terwujud melainkan dengan mengenakan pakaian yang 
longgar dan lebar. Tidak dibolehkan memakai pakaian ketat, sebab 
meskipun sudah menutupi warna kulit, pakaian tersebut tetap 
menggambarkan lekuk seluruh tubuh atau sebagiannya. 
Pakaian muslimah yang dikenakan tidak boleh transparan sesuai 
dengan pendapat Murtopo (2017: 247) yang menyatakan harus tebal 
dan tidak transparan, sebab tujuannya menutup aurat itu baru dapat 





hanya akan menambah fitnah (godaan) dan keindahan bentuk tubuh 
seorang wanita. 
Pakaian muslimah adalah cerminan diri seseorang sesuai dengan 
pendapat Yanggo (2010:15) yang menyatakan kepribadian 
seseorang dapat terbaca dari cara dan model pakaiannya, misalnya 
seseorang yang bersikap sederhana, yang bersikap ekstrem dan lain-
lain, akan dapat terbaca dari pakaiannya. 
Pakaian perempuan muslimah tidak boleh menyerupai pakaian 
laki-laki sesuai dengan pendapat Murtopo (2017: 247) yang 
menyatakan tidak menyerupai pakaian laki-laki, dalam hal ini laki-
laki yang menyerupai kaum wanita akan terpengaruh oleh akhlak 
dan perangai kaum wanita sesuai kadar penyerupaannya hingga pada 
puncaknya laki-laki tersebut benar-benar menjadi banci dan 
menempatkan dirinya sebagai seorang wanita. Begitu juga dengan 
wanita yang menyerupai kaum pria akan terpengaruh oleh akhlak 
dan perangai kaum pria, hingga akhirnya mereka berani bersolek dan 
menampakkan (perhiasan) sebagaimana kaum pria. 
Tidak boleh memakai pakaian yang bercorak glamour sesuai 
dengan pendapat  Yanggo (2010:18) yang menyatakan busana tidak 
merupakan pakaian untuk dibanggakan atau busana yang menyolok 
mata, karena Rasulullah saw bersabda: 
َعَلْيهي َوَسلََّم َمْن لَبيَس ثَ ْوَب ُشْهَرٍة َعني اْبني ُعَمَر قَاَل قَاَل َرُسوُل هللاي َصلَّى هللاُ 





Dari Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“Barangsiapa yang memakai busana yang menyolok (kemegahan) di 
dunia, maka Allah akan memakaikan pakaian kehinaan di akhirat 
nanti”. 
 
Kerudung adalah segala sesuatu yang digunakan oleh 
perempuan untuk menutupi kepala, leher dan dada sesuai dengan 
pendapat Shihab (2004:119) yang menyatakan pakaian itu tidak 
memiliki bagian-bagian terbuka kecuali satu, yaitu tempat 
memasukkan kepala, sehingga bila wanita-wanita itu berpakaaian, 
buah dada mereka dapat terlihat khususnya bila mereka tunduk. 
Bagian inilah yang diperintahkan oleh Q.S an-Nur ayat 31 untuk 
ditutupi dengan penutup kepala, hendaklah mereka (wanita-wanita) 
meletakkan (secara mantap) kerudung mereka di atas lubang baju 
mereka (dada). 
2. Aspek kesadaran 
Aspek kesadaran, timbul rasa keinginan dari dalam dirinya untuk 
menutup aurat dengan menggunakan busana muslimah dan 
kerudung apabila keluar dari rumah dan bertemu dengan orang yang 
bukan mahramnya. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Fauzi, khusus untuk 
muslimah, memiliki pakaian khusus yang menunjukkan jati dirinya 
sebagai seorang muslimah. Bila pakaian adat umumnya bersifat 
lokal, maka pakaian muslimah bersifat universal. Dalam arti dapat 





Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Thawilah (2007:62), 
apabila perempuan keluar dari rumah hendaklah mengenakan 
kerudung. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Mulhandy (2006:24), 
ketika keluar dari rumahnya baik siang ataupun malam, baik 
keluarnya itu untuk suatu kewajiban ataupun untuk keperluan yang 
lain, misalnya menuntut ilmu, mendatangi pengajian, berbelanja dan 
berbisnis. 
3. Aspek kepedulian 
Aspek kepedulian, timbul rasa kepedulian akan penting dan 
wajibnya menutup aurat. Seseorang yang biasa menutup aurat secara 
sempurna akan merasakan sesuatu yang kurang nyaman apabila 
melihat saudara, keluarga atau teman dekatnya memakai kerudung 
tidak menutupi dada, berpakaian ketat, memakai busana yang 
transparan dan tidak menutup aurat. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Mulhandy (2006:5), 
kerudung itu yang menutup kepala, leher, sampai dada wanita. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nur ayat 31 yang artinya 
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Murtopo, sebab yang 
namanya menutup itu baru dapat tercapai jika jilbab terbuat dari kain 
yang tebal. Kain yang tipis hanya akan menambah fitnah (godaan) 





Sudah jelas bahwa tujuan berpakaian adalah menghilangkan 
fitnah dan itu tidak mungkin terwujud melainkan dengan 
mengenakan pakaian yang longgar dan lebar. Tidak dibolehkan 
memakai pakaian ketat, sebab meskipun sudah menutupi warna 
kulit, pakaian tersebut tetap menggambarkan lekuk seluruh tubuh. 
Sebagaimana yang telah di paparkan oleh Thawilah (2007:7), 
menutup aurat dari pandangan mata itu wajib. Sebab, ada unsur 
keburukan dalam menampakkannya. Sesuatu yang buruk, akal dan 
syariat tentu akan menolaknya. Kaum muslimin pun sepakat tentang 
kewajiban menutup aurat di hadapan orang lain. Untuk menutupi 















BAB VI  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa persepsi siswi tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren 
Batuah sebagai berikut: 
Persepsi siswi tentang berbusana muslimah di SMKN 1 Raren 
Batuah menurut hasil penelitian dari 3 aspek. Aspek wawasan dengan 
persentase skor 87,0% termasuk dalam kategori tinggi karena siswi 
sudah mempelajari tentang berbusana muslimah pada mata pelajaran 
PAI di sekolah. Aspek kesadaran dengan persentase skor 66,1% 
termasuk dalam kategori cukup karena siswi hanya mempelajari tentang 
berbusana muslimah tetapi tidak menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Aspek kepedulian dengan persentase skor 72,2% termasuk 
dalam kategori tinggi karena sikap memperhatikan dan mengingatkan 
orang lain dalam hal berbusana muslimah itu jauh lebih mudah dari pada 
mengingatkan dan menerapkannya pada diri sendiri. 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada siswi agar lebih memperhatikan lagi dalam hal 
berbusana muslimah. 
2. Diharapkan kepada siswi agar lebih menyadari lagi betapa 





3. Diharapkan kepada sekolah supaya menyediakan pakaian yang 
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